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KATA PENGANTAR 
 

Segala Puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas berkat dan rahmat 

hidayahnya sehingga diberikan kemudahaan dalam menyelesaikan laporan 

Kerja Praktek Darat (PRADA) di PT.Pelayaran Citranstirta Tatasarana Batam. 

Laporan Kerja Praktek Darat (PRADA) yang telah penulis buat merupakan 

salah satu syarat akademik Politeknik Negeri Bengkalis dalam menempuh 

gelar ahli madya (D-III) Jurusan Kemaritiman. 

Kerja Praktek Darat (PRADA) selain merupakan salah satu syarat 

mahasiswa Politeknik Negeri Bengkalis dalam menyelesaikan studi yang 

dilaksanakan pada akhir semester V (Lima) juga merupakan sarana untuk dapat 

menerapkan ilmu yang diperoleh dibangku kuliah khususnya di Program Studi 

Ketatalaksanaan Pelayaran Niaga ke dunia kerja. 

Dengan terselesaikannya penyusunan laporan Kerja Praktek Darat 

(PRADA) tidak lepas peran dari berbagai pihak yang telah memberikan banyak 

bantuan sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan kerja praktek ini 

sebaik-baiknya dengan segala kerenadahaan hati penulis menyadari bahwa 

dalam penulisan laporan Kerja Praktek Darat (PRADA) ini masih banyak 

kekurangan, tetapi penulis berusaha memperbaiki dan menyajikan sebuah 

laporan Kerja Praktek Darat (PRADA) yang baik sehingga dapat berguna bagi 

penulis maupun orang lain yang membutuhkannya. 

Dalam melakukan Kerja Praktek Darat (PRADA) serta penulisan laporan 

ini, penulis banyak sekali dibantu oleh berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis 

ingin menyampaikan banyak terimakasih kepada: 

1. Bapak Jhony Custer,ST.,MT.selaku Direktur Politeknik Negeri 

Bengkalis. 

2. Bapak Zulyani, MM selaku ketua Jurusan Kemaritiman. 

3. Ibu Zusniati.A.Md.,ANT II, selaku Ketua Program Studi Nautika dan 

selaku Dosen Pembimbing Kerja Praktek Darat (PRADA)  yang telah 

banyak memberikan bimbingan, masukan motivasi dan nasehat. 
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4. Bapak Jhon Peleijer Tanjung selaku Kepala Koordinator Keagenan Di 

PT.Pelayaran Citranstirta Tatasarana Yang telah Memberikan bimbingan 

dan ilmu pengetahuan selama penulis belajar di kantor PT. Pelayaran 

Citranstirta Tatasana 

5. Bapak Jhody Agustian Amd,Tra. selaku Staff Koordinator Operasi 

Sistem Inapornet dan B-Sims Di PT. Pelayaran Citranstirta Tatasarana 

6. Bapak Taufik Ramadani A.md. selaku Staff Koordinator Keagenan, 

Sistem Managemen, dan Bina Pelayaran Sekaligus Pembimbing 

Lapangan Kerja Praktek darat di PT. Pelayaran  Citranstirta Tatasarana 

yang telah memberikan bimbingan dan ilmu pengetahuan, khusus di 

seksi keagenan kapal 

7. Seluruh Karyawan/i Kantor PT. Pelayaran Citranrastirta Tatasaran  

8. Kedua orang tua saya yang tercinta, serta saudara-saudara  saya yang  

telah  memberikan semangat dan dukungan sertamotivasi baik materil 

maupun non-materil. 

9. Penulis mengucapkan permohonan maaf apabila  ada kesalahan dan tingkah 

laku yang kurang berkenan dihati Bapak/Ibu selama melaksanakan Kerja 

Praktek Darat (PRADA) pada Kantor PT. Pelayaran Citranstirta Tatasarana 

Batam. Akhirnya penulis berharap semoga laporan ini berguna sebagai 

referensi dan acuan untuk bidang ilmu lainnya. Kritik dan saran sangat 

penulis harapkan demi kesempurnaan laporan ini. 

 Bengkalis,    Januari 2025 
 
 
 
 Ardi Saputra 
 NIT. 8103221146 

 
 

 

 

 



iv 
 

DAFTAR ISI 

 

 

KATA PENGANTAR ............................................................................................ i 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... iii  

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ iv 

BAB I GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN ................................................... 1 

1.1 Sejarah Singkat Perusahaan ............................................................. 1 

1.2 Visi dan Misi Perusahaan ................................................................. 2 

1.3 Strukrur Organisasi Perusahaan ....................................................... 3 

1.4 Ruang Lingkup Perusahaan ............................................................. 3 

BAB II DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA PRADA ....................................... 4 

 2.1 Spesifikasi Tugas Yang Dilaksanakan ............................................. 4 

 2.3 Target Yang Diharapkan .................................................................. 5 

 2.4 Peralatan Yang Digunakan ............................................................... 6 

 2.5 Data-data Yang Diperlukan .............................................................. 7 

 2.6 Dokumen-dokumen file file Yang Dihasilakan ................................ 8 

 2.7 Kendala Yang Dihadapi Penulis ....................................................... 8 

 2.8 Solusi Yang Dihadapi ....................................................................... 9 

BAB III PELAYANAN JASA  PERMIT DAHSUSKIM TERHADAP 

TENAGA KERJA ASING DI KAPAL MV.BLOEMGRACHT OLEH 

PT.PELAYARAN CITRANSTIRTA TATASARANA BATAM .................... 11 

 3.1 Defenisi Dahsuskim........................................................................ 11 

 3.2 Dasar Hukum .................................................................................. 12 

3.3       Persyaratan-Persyaratan Dahsuskim .............................................. 13 

 3.4 Ketentuan Pemegang Dahsuskim ................................................... 14 

BAB IV PENUTUP .............................................................................................. 17 

 4.1 Kesimpulan ..................................................................................... 18 

 4.2 Saran ............................................................................................... 19 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 



v 
 

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Perusahaan  ................................................................... 3 

Gambar 2.5.1(Ship Sanitaion Control Exempion Certificate) ........................................ 10  

Gambar 2.5.2   (Ship’s Certificate Of Medicine Chest) .................................................. 10 

Gambar 2.5.3 (Certificate Of Pratique) .......................................................................... 11 

Gambar 2.5.3 (Port Health Quarantine Clearance) ....................................................... 11 

Gambar 3.1.1(Latter Of Appointment)............................................................................ 16 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



vi 
 

BAB I 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

PT. PELAYARAN CITRANSTIRTA TATASARANA 
 
 
 

 
 

 

 
 
 
 

 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

PROGRAM STUDI D3-NAUTIKA KAPAL NIAGA 
JURUSAN KEMARITIMAN 

POLITEKNIK NEGERI BENGKALIS 
BENGKALIS-RIAU 

2025 
 

 

 

 



1 
 

BAB I  

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

 

1.1      Sejarah Singkat Perusahaan 

PT. Pelayaran Citranstirta Tatasarana (CITA) berkantor pusat di Kawasan 

Industri Kabil, Batam, Indonesia, menyediakan berbagai macam Layanan 

Keagenan Kapal Umum dan Bongkar Muat, termasuk Izin 

Dokumentasi/Layanan. 

CITA merupakan bagian dari PT. Citra Agramasinti Nusantara (Citramas 

Group) yang memiliki dan mengelola Kawasan Industri Terpadu Kabil seluas 

500 hektar, yang mencakup 6 tempat berlabuh di Pelabuhan Umum FTZ yang 

ditetapkan pemerintah dan area berlabuh seluas 18,7 km persegi untuk kapal-

kapal untuk STS, Pembersihan Tangki, dan Lay up. 

 

1.2      Visi dan Misi Perusahaan  

 

Visi 

“Kami berkomitmen untuk memberikan layanan terbaik, hemat biaya, 

nyaman & terpercaya serta solusi terbaik bagi pelanggan kami” 

 

Misi 

“untuk menjadi agen pengiriman barang yang paling efisien, cepat tanggap 

dan terpercaya di kawasan ini”  
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1.3      Struktur Organisasi Perusahaan 

a. Organisasi Garis 

Merupakan bentuk organisasi dimana seorang pimpinan diakui sumber 

wewenang tunggal serta segala putusan kebijakan dan tanggung jawab 

berada pada pimpinan tersebut. 

b. Organisasi Garis dan Staf 

Yaitu suatu organisasi yang merupakan suatu bentuk gabungan antara 

Organisasi Garis dan Organisasi Staf. Dengan demikian ciri-ciri urutan 

organisasi tugasnya, berdasarkan kesatuan komando atau perintah yang 

selalu meminta dan menerima bantuan dari stafnya. 
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STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN  

PT. PELAYARAN CITRANSTIRTA TATASARANA  

 

 

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Perusahaan PT.Pelayaran Citranstirta 

Tatasarana Batam. 

Sumber. PT.Pelayaran Citranstirta Tatasarana Batam 
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1.4       Ruang Lingkup Perusahaan 
 

PT. Pelayaran Citranstirta Tatasarana (CITA) berkantor pusat di Kawasan 

Industri Kabil, Batam, Indonesia, menyediakan berbagai macam Layanan 

Keagenan Kapal Umum dan Bongkar Muat, termasuk Izin 

Dokumentasi/Layanan. 

 

Dan Termasuk Layanan :  

- Crew Change ( Including VISA arragements ) 

- Vessel Clearance 

- Procurements Services ( Spare parts, food, provisions, engineering works, 

ets ) 

- Ship Clandler 

- Meeting / Greeting Services 

- Accomodation Arragements 

- Accomodation for Bunker ( Fuel and fresh water ) 

- Ship to ship / Lay Up Support Services 

- Ship Owner / Management 
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   BAB II 

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA PRADA 
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BAB II 

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA PRADA 

2.1  Spesifikasi Tugas Yang Dilaksanakan 

 Spesifikasi tugas yang dilaksanakan penulis di perusahaan PT. Pelayaran 

Citranstirta Tatasarana – Kabil Batam dilaksanakan oleh penulis sejak tanggal 26 

Juli 2024 sampai dengan 27 Desember 2024 dimana penulis di tempatkan di 

beberapa devisi. Sebelum melakukan prada, saya mendapatkan arahan dari pihak 

kepala operasional  mengenai tugas, wewenang dan tanggung jawab yang di 

berikan selama prada di PT. Pelayaran Citranstirta Tatasarana – Kabil Batam. 

 Penulis wajib menjalankan intruksi beserta arahan di tempat prada dan juga 

mematuhi peraturan yang berlaku. Spesifikasi tugas yang di laksanakan penulis 

selama prada adalah terapan dari apa yang sudah penulis dapatkan selama 

mengemban ilmu dibangku perkuliahan dan harus sesuai dengan peraturan tata 

tertib didalam satu instansi. 

 Perbandingan – perbandingan ilmu teori dan praktek darat memang sedikit 

terdapat perbedaan , namun dari perbedaan itulah penulis dapat memperbanyak 

pengetahuan tentang dunia kerja. Prada dilaksanakan dalam bentuk aktivitas 

sebagai berikut : 

a. Bidang prada yang di ambil sesuai dengan ketentuan dan 

kebijaksanaan dari perusahaan serta tidak menyimpang dari 

bidang ilmu yang dipelajari penulis. 

b. Penulis dalam melaksanakan prada telah menaati segala 

tangung jawab dan peraturan yang ada pada perusahaan  

c. Mengikuti semua kegiatan yang sesuai dengan kebijakan yang 

berlaku di PT. Pelayaran Ciranstirta Tatasarana – Kabil Batam 

 
 
 



7 
 

 Selama Melaksanakan praktek darat ( Prada ) di divisi operasional, bagi 

penulis sangat bermanfaat dalam menimbah ilmu pengetahuan dan pengalaman 

pada pelaksanaan praktek darat di bidang kepelabuhan. Adapun kegiatan yang 

saya kerjakan yaitu: 

 
1. Pada umumnya untuk mengetahui tempat sandar kapal di dermaga berapa 

terutama di pelabuhan SCN.PORT 

2. Melihat dan mempelajari proses penyandaran kapal di dermaga. 

3. Kegiatan Handover Document ke kapal. 

4. Mempelajari Inapornet PKK kedatangan Kapal. 

5. Mempelajari sistem E-Clearance sistem Imigrasi. 

6. Mempelajari Penganjuan Sistem Karantina. 

7. Proses Clearance In / Out Kapal surat permohonan di ajukan ke kantor 

Imigrasi dan Karantina. 

8. Proses Penjemputan dan pengantaran crew change   

 

 

2.2    Target Yang Diharapkan 
  
 Dengan adanya praktek darat pada Taruna/i dapat mengetahui bagaimana 

aktivitas – aktivitas yang ada dilapangan maupun kegiatan di kantor itu sendiri. 

Adapun target yang diharapkan adalah sebagai berikut : 

 

1. Dengan adanya prektek darat dapat memberikan  gambaran dunia kerja 

yang sebenarnya dan  dapat berfikir lebih cepat untuk mengatasi 

permasalahan yang ada.  

2. Menambah  pengetahuan penulis yang tidak didapatkan saat belajar 

diruang kelas. 

3. Memprsiapkan mental Penulis untuk terjun didunia kerja setelah kuliah. 

4. Mampu mengerjakan secara lansung sistem kerja di Pelabuhan. 

5. Memperoleh pengalaman dengan meninjau lansung dan melihat secara 

jelas kegiatan kerja di lapangan. 
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6. Memahami dan mengetahui lingkungan kerja di bagian kepelabuhan. 

7. Mampu bekerja dengan efisien dan efektif. 

8. Dapat menyesuaikan diri dengan kegiatan operasional di lapangan. 

 

2.3 Peralatan Yang di Gunakan 

Adapun  peralatan yang digunakan dalam praktek darat adalah sebagai berikut: 

1. Komputer/Laptop 

Alat yang digunakan untuk membuat dokumen – dokumen kapal, 

melakukan sistem kerja Inapornet dan sistem Clearance yang lainya. 

2. Scanner 

Alat yang digunakan untuk mengimput data ke dalam file perangkat 

lunak. 

3. Stampel  

Alat yang digunakan untuk stempel keperluan – keperluan yang 

dibutuhkan. 

4. Kertas  

Alat yang digunakan untuk membuat keperluan dokumen – dokumen. 

5. Pena 

Alat yang digunakan Untuk menyapukan tinta ke permukaan, seperti 

kertas, untuk menulis atau menggambar. 

6. Staples  

Alat yang digunakan untuk untuk menjepit atau mengunci beberapa 

lembar kertas agar tidak berterbangan. 

7.  Binder Clips 

Alat yang digunakan untuk merapikan benda – benda yang terbuat dari 

kertas agar dapat menguncinya sehingga menjadi lebih tertata rapi. 

8. Sheet Protector 

Alat yang digunakan untuk melindungi dokumen dari kerusakan. 

Dengan bahan lebih tebal dan bening, memungkinkan dipasang di 

beberapa lubang ring mekanik.  
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9. Safety Shoes 

Sepatu Pelindung pada saat dilapangan/diatas  kapal. 

10. Life Jacket 

Pelampung yang digunakan pada saat dilapangan/naik ke atas kapal. 

11. Wifi 

Digunakan untuk mengakses internet untuk melakukan kegiatan 

pengimputan data. 

12. Printer  

Perangkat keras yang digunakan untuk pencetakan suatu data. 

13. Mobil 

Alat transportasi untuk Kegiatan Operasional.  

 

2.4   Data-data yang diperlukan 

 Adapun data-data yang diperlukan penulis dalam penulisan laporan ini 

yaitu: 

1. Data sejarah singkat perusahaan  

2. Data struktur organisasi perusahaan  

3. Data kegiatan harian 

Untuk mendapatkan atau memperoleh data yang akurat dan benar, penulis 

menggunakan metode pengumpulan data melalui berbagai cara yang 

diantaranya adalah adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengamati lansung 

terhadap semua kegiatan yang berlansung, baik melalui praktek darat 

dilapangan maupun dengan memperhatikan setiap kegiatan yang 

bekerja. 

2. Interview 

Merupakan metode pengumpulan data dengan Tanya jawab secara 

lansung baik dengan orang dilingkungan tempat pelaksana maupun 

dengan karyawan yang ada di ruang lingkup perusahaan. 
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2.5   Dokumen-dokumen File-file Yang Dihasilkan 

 Dokumen-dokumen yang dihasilkan dan dikeluarkan perusahaan berupa 

Bill Of Lading (BL), Penerbitan SSCEC/P3K,PHQC,COPdll  

 File-file yang dihasilkan dan dikeluarkan berupa file dokumen terkait 

pelayanan yang disediakan oleh perusahaan dalam format pdf dan doc. 

 

Gambar 2.5.1(Ship Sanitaion Control Exempion Certificate) 

Sumber.PT.Pelayaran Citranstirta Tatasarana 

 

 

Gambar 2.5.2   (Ship’s Certificate Of Medicine Chest) 

   Sumber. PT.Pelayaran Citranstirta Tatasasrana 
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 Gambar 2.5.3 (Certificate Of Pratique) 

   Sumber. PT.Pelayaran Citranstirta Tatasarana  

 

Gambar 2.5.3 (Port Health Quarantine Clearance) 

  Sumber. PT.Pelayaran Citranstirta Tatasarana 
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2.6 Kendala yang di Hadapi Penulis  

  Kendala-kendala yang dihadapi penulis saat praktek darat di 

PT.Pelayaran Citrasntirta Tatasarana Batam adalah : 

 

1. Untuk pengajuan sistem yang masih belum paham dikarenakan sering 

melaksanakan kegiatan di lapangan  

2. Mesin Printer yang terkadang menjadi masalah 

3. Pekerjaan yang dilakukan dengan komputer/leptop dapat terkendala 

saat mengalami ganguan atau kerusakan, sehingga dapat menghambat 

pekerjaan dalam pengimputan data dan penghambat pekerjaan pegawai 

dan karyawan. 

4. Pekerjaan yang bertangung pada jaringan internet jika terjadi ganguan 

menyebabkan adanya proses laporan data ke pusat menjadi terhambat. 

5. Dalam proses penerbitan Dahsuskim cukup lambat dikarenakan 

Petugas Dinas yang beroperasi/ ditempat hanya 2 (dua) Orang  yaitu 

Kabit dan juga admin Imigrasi dan meeting ke  Tanjung Pinang yang 

menyebabkan terkendalanya proses penerbitan SK Dahsuskim. 

6. Untuk pengajuan SK Dahsuskim cukup lambat di karenakan harus 

beberapa tahap pengecekan dokumen/ kelengkapan pemohon yaitu 

harus melalui TPI ( Tempat Pemeriksaan Imigrasi ) Batam – 

Tanjung.Pinang – Pusat Jakarta. 

 

2.7 Solusi Yang Dihadapi 

 1. Solusinya kita wajib bertanya ketika kita tidak hadir dan ikut 

melaksanakan kegiatan lapangan tersebut supaya tidak tertinggal 

informasi. 

 2.  Mengikuti intruks atau arahan dari Mentor  

 3.  Solusinya harus memakai leptop pribadi agar pekerjaan dapat terus 

berjalan dan melaporkan petugas teknisi komputer agar computer yang 

rusak atau eror tersebut dapat di benarkan.  

 4. Harus membagi tugas agar dapat terlaksananya kegiatan dengan baik 
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5. Harus melaporkan dengan petugas Administrator supaya dapat 

ditangani dengan cepat, supaya perkerjaan dapat berjalan dengan 

lancar  

6. Membuat sistem online agar dapat mempermudah pemohon untuk 

proses pengajuan SK Dahsuskim, dan juga bisa mengefisienkan waktu 

dalam proses pengajuan SK Dahsuskim   

7. Dengan membuat sistem online kita sebagai pengguna jasa atau selaku 

pemohon dapat meng-Upload. atau melakukan revisi dokumen lebih 

mudah dan juga kita dapat memonitor proses penerbitan SK 

Dahsuskim tersebut. 
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BAB III 

PELAYANAN JASA  PERMIT DAHSUSKIM 
TERHADAP TENAGA KERJA ASING DI KAPAL 

MV.BLOEMGRACHT OLEH PT.PELAYARAN 
CITRANSTIRTA TATASARANA BATAM 
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BAB III  

PELAYANAN JASA  PERMIT DAHSUSKIM TERHADAP 
TENAGA KERJA ASING DI KAPAL MV.BLOEMGRACHT OLEH 

PT.PELAYARAN CITRANSTIRTA TATASARANA BATAM 

 

3.1 Defensi Dahsuskim   

   Dahsuskim adalah kemudahan khusus keimigrasian bagi Nahkoda, 
ABK, tenaga ahli, dan kapal berbendera asing yang kapalnya hendak 
melakukan kegiatan di wilayah perairan Indonesia. (UU. No. 6 tahun 2011 
Tentang Keimigrasian). Dahsuskim diberikan untuk lebih 
mendayagunakan pembangunan nasional di sektor kelautan. Dahsuskim 
dikeluarkan dengan Keputusan Direktur Jenderal Imigrasi berdasarkan 
permintaan pemohon, yang mempekerjakan orang asing sebagai tenaga 
ahli, Nakhoda dan awak kapal/alat apung yang beroperasi di wilayah 
perairan Nusantara, laut teritorial atau instalasi landas kontinen dan Zona 
Ekonomi Eksklusif (ZEE). Warga negara asing yang bekerja di kapal atau 
alat apung dibebaskan dari kewajiban memiliki visa, jika masuk ke 
wilayah Indonesia dengan menggunakan kapal atau alat apungnya 
sekaligus diberikan izin tinggal dahsuskim 

   Pelayanan jasa permit dan dasar hukum (Dahsuskim) adalah 
kegiatan pelayanan yang dilakukan oleh instansi pemerintah atau 
perusahaan jasa untuk membantu proses pengajuan, pengurusan dan 
pemeliharaan izin kerja bagi Tenaga Kerja Asing di Indonesia.  

   Pelayanan jasa ini dimana kita sebagai agen yang di tunjuk untuk 
menerbitkan Izin Tinggal Terbatas atau Dahsuskim sesuai dengan surat 
penunjukan atau Latter Of Appointment(LOA) 
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Gambar 3.1.1(Latter Of Appointment) 
Sumber.PT.Pelayaran Citranstirta Tatasarana  

 
 

3.2    Dasar Hukum  
 

3.2.1 Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang tenagakerjaan (UU      

 Ketenagkerjaan) 

3.2.2 Peraturan Menteri Ketenagakerjaan  No. 10 Tahun 2018 tentang 

Penggunaan Tenaga Kerja Asing. 

3.2.3  Undang-Undang No. 24 Tahun 2019 tentang Cipta Kerja. 

3.2.4 Peraturan Pemerintah No. 35 Tahun 2021 tentang Pelaksanaan 

Ketenagakerjaan. 

3.2.5 Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No. 10 Tahun 2018 tentang 

Penggunaan Tenaga Kerja Asing. 
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3.2.6 Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No. 16 Tahun 2015 tentang Tata 

Cara Pengajuan dan Pemberian Izin Kerja Bagi Tenaga Kerja Asing. 

 

3.3    Persyaratan-Persyaratan Penerbitan Dahsuskim 
 
 Persyaratan Permohonan izin tinggal di perairan dahsuskim dibagi 
menjadi tiga bagian yaitu untuk penggunaan baru, untuk  perpanjangan  
dahsuskim. 
    

3.3.1 Persyaratan permohonan izin tinggal perairan dahsuskim untuk 
permohonan baru yaitu sebagai berikut: 
 

1. Surat permohonan dari perusahaan dimana tenaga kerja 

asing tersebut bekerja. 

2. Surat penjamin dari perusahaan bermatrai beserta crew list 

yang dimohonkan  

3. Permohonan berisi Crew List 

4. Surat Kuasa Bermaterai 

5. Data Penangung Jawab & NPWP Perusahaan  

6. Pengajuan Keagenan Kapal Asing (PKKA) 

7. Imiggration Crew List 

8. Latter Of Appointment  

9. Port Clearance Certificate 

10. Passport Crew  

11. Surat rekomendasidari instansi pemerintah yang terkait 

antara lain: 

a. Keputusan Dirjen Perhubungan laut 

b. Keputusan Direktoran Jendral Imigrasi 

12. Rencana Pola Trayek Crew List (WNA dan WNI) 

 Dari kapal yang disahkan oleh instansi pemerintah (Hubla, 

syahbandar atau pemerintah terkait dari port asli)  

13. Crew List Orang Asing yang akan di ajukan oleh 

perusahaan  
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14. Fotocopy Passport dari awak kapal yang diajukan di 

halaman visa 

 

3.3.2 Persyaratan Permohonan izin tinggal perairan dahsuskim untuk 

perpanjangan yaitu sebagai berikut:  

1. Surat permohonan dari perusahaan 

2. Surat penjamin dari perusahaan bermaterai beserta crew list 

yang di mohonkan  

3.  Surat rekomendasi dari instansi pemerintah yang terkait       
antara lain: 

 
Keputusan Dirjen Perhubungan Laut 
 
a. Keputusan Dirjen Perikanan Tangkap 

b. Keputusan Mentri 

c. Rencana Pola Trayek 

4. Crew List (WNA dan WNI) dari kapal yang di sahkan oleh 

instansi pemerintah (Hubla,syahbandar atau instansi 

pemerintah terkait dari port asal) 

5. Crew List Orang Asing yang akan diajukan  

6. Passport dari awak kapal yang ajukan   

7. SK sebelumnya 

8. Penerapan dahsuskim di kantor imigrasi 
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3.4   Ketentuan Pemegang Dahsuskim  
  
Ketentuan ijin pemegang kemudahan khusus keimigrasian: 
  

3.4.1 Kemudahan Khusus Keimigrasian (Dahsuskim) diberikan untuk ;lebih 

mendayagunakan pembagungan nasional di sektor kelautan 

3.4.2 Dahsuskim dikeluarkan dengan Keputusan Direktur Jenderal Imigrasi 

berdasarkan permintaan Sponsor, yang akan memperkerjakan orang 

asing sebagai tenaga ahli, nahkoda dan awak kapal atau alat apung yang 

beroperasi di wilayah perairan Nusantara, laut teritorial,instalasi landas 

kontinen dan Zona Ekonomi Ekslusif. 

3.4.3 Dalam hal Nahkoda, awak kapal dan tenaga ahli asing tersebut 

memasuki ke wilayah Indonesia tidak menggunkan kapal atau alat 

angkutnya diwajibkan memiliki Visa Kunjungan. 

3.4.4 Nahkoda, awak kapal dan tenaga ahli warga negara asing yang bekerja 

di kapal atau alat apung dibebaskan dari kewajiban memiliki Visa, jika 

masuk ke wilayah Indonesia dengsasn menggunakan kapal atau alat 

apung sekaligus diberikan izin Tinggal Dahsuskim. 

3.4.5 Izin Tinggal Terbatas atau Dahsuskim berlaku selama 2 (dua) tahun   
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1  Kesimpulan 

Manfaat Dari Tugas Yang Dilaksankan  

 Manfaat dari tugas yanhg dilaksankan selama praktek (Prada) di 
PT.Pelayaran Citranstirta Tatasarana Batam. Adapun manfaat yang diperoleh 
selama praktek darat di PT. Pelayaran Citranstirta Tatasarana  yaitu: 

1. Dalam melaksanakan praktek darat di PT.Pelayaran Citranstirta 

Tatasarana Batam, Penulis banyak mendapatkan relasi kerja dari 

berbagai pihak-pihak yang ada di sekitar tempat praktek darat. 

2. Selama Melaksanakan praktek darat di PT. Pelayaran 

Citranstirta Tatasarana Batam, Penulis juga mendapatkan 

banyak pengalaman dalam bekerja di bidang kepelabuhan.   

3. Dalam Melaksanakan  Praktek darat, Penulis belajar secara 

praktek dan bukan hanya sekedar teori yang di berikan, sehingga 

memudahkan penulis dalam memahami setiap kegiatan yang 

akan di lakukan. 

4. Selama Melaksanakan praktek darat di PT. Pelayaran 

Citranstirta Tatasarana Batam, Penulis mendapatkan  

pengalaman bekerja yang semakin meningkat di setiap tugas-

tugas yang diberikan 

5. Selama  Melaksanakan praktek darat di PT. Pelayaran 

Citranstirta Tatasrana Batam, Penulis dan para pekerja dapat 

menjalin hubungan yang baik dan antara sesama pekerja juga 

memiliki kekompakan dan komunikasi yang bagus 
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 Manfaat Praktek Darat Bagi Taruna/i 

  Manfaat Praktek darat bagi taruna/i selama praktek (PRADA) di 
PT.Pelayaran Citranstirta Tatasarana Batam. Adapun manfaat praktek darat bagi 
Taruna/i yaitu:  

1.  Taruna/I dapat pengalaman  kerja yang baik  

2.  Taruna/I dapat melatih kedisplinan dalam dunia kerja  

3.  Taruna/I dapat memahami cara bekerja yang baik  

4.  Taruna/I dapat melatih diri untuk bertangung jawab 

terhadap tugas yang telah diberikan 

4.2 Saran  

Setelah penulis melakukan praktek darat yang di laksanakan di PT. 
Pelayaran Citranstirta Tatasarana Batam, Penulis menyarankan 

 
1. Taruna harus membekali diri dengan ilmu yang telah dipelajari 

sebelum Prada di. PT. Pelayaran Citranstirta Tatasarana Batam  

2. Waktu prada terlalu singkat untuk mempelajari segala sesuatu yang 

ada di PT. Pelayaran Citranstirta Tatasarana Batam. 

3. Dalam melakuka tugas seorang pengawas di pelabuhan harus 
memiliki sikap yang profesional agar pengawasan mejadi lebih 
intensif demi menjaga keamanan dan keselamatan dalam kegiatan 
pekerjaan yang dilakukan. 

4. Diharapkan agar kerjasama antara kampus dengan perusahaan lebih 
di tinggikan dengan banyak memberi peluang kepada Taruna/i 
utnuk melakukan Praktek Darat. 
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